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   I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

       Berwirausaha dapat dikembangkan sebagai salah satu cara untuk 

mengatasi pengangguran, terutama bagi pekerja berpendidikan rendah yang 

memilih berwirausaha karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia bagi 

mereka. Tingginya tekanan dalam pasar tenaga kerja telah menyebabkan lapangan 

kerja yang tersedia bagi pekerja semakin berkurang. Oleh sebab itu, dengan 

berwirausaha pekerja diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri (job 

creator), bahkan diharapkan mampu menjadi sumber lapangan kerja bagi orang 

lain. Dikembangkannya wirausaha tidak hanya dapat mengatasi pengangguran 

saja, tetapi juga membantu proses pembangunan ekonomi di daerah. Motif 

dorongan atau rangsangan  yang membuat wirausaha pertanian semakin diminati 

oleh kalangan muda adalah salah satu faktor yang memicu perkembangan 

wirausaha pertanian yang ada di daerah dengan banyaknya inovasi teknologi dan 

peluang yang ada pada saat ini. Wirausaha memberi peluang dan kebebasan untuk 

mengendalikan nasib sendiri memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan 

dan peluang bagi setiap orang untuk mencapai tujuan hidupnya wirausaha akan  

mencoba memenangkan hidup mereka dan memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan bisnisnya guna untuk mewujudkan cita-citanya  

       Peluang di dalam melakukan perubahan adalah salah satu alasan semakin 

banyak orang yang memilih usahanya karena mereka dapat menangkap peluang 

untuk melakukan berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting. 

Menemukan cara untuk mengkombinasikan wujud kepedulian  mereka terhadap 

berbagai permasalahan ekonomi dengan social dengan harapan untuk menjalani 

hidup yang lebih baik lagi. Ada banyak peluang untuk mencapai potensi diri 

sepenuhnya banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu perusahaan 

seringkali membosankan, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. Hal ini juga 

menjadi salah satu pemicu bagi seorang wirausahawan untuk memulai dan 

merintis karirnya di bidang lain yang lebih menarik dan menantang, bagi mereka 

tidak banyak perbedaan antara bekerja atau menyalurkan hobi atau bermain 

karena memang menerut pandangan mereka sama saja. Banyaknya usaha atau 
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bisnis yang dimilki oleh wirausawan merupakan alat untuk menunjukkan 

aktualisasi diri. Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang di tentukan oleh 

kreatifitas, antusias, inovasi dan visi mereka sendiri, memilki perusahaan atau 

usaha  sendiri memberikan kekuasaan kepada mereka, kebangkitan spiritual dan 

mampu mengikuti minat dan hobinya sendiri 

       Kesempatan untuk mencapai dan meraih keuntungan lebih besar menjadi 

salah satu pendorong tumbuhnya wirausaha walaupun pada tahap awal uang 

bukan lah daya tarik utama bagi wirausahawan, keuntungan wirausaha merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam perkembangan wirausahawan untuk 

mendirikan usahanya sendiri kebanyakan wirauhawan tidak ingin menjadi kaya 

mereka lebih memilih berkecukupan, sederhana dan dapat melakukan hal-hal 

yang ia senangi dan yang ingin dia lakukan, tetapi walaupun begitu kebanyakan 

wirausahwan yang menang dalam melakukan wirausaha menjadi berkecukupan  

       Pengusaha atau pemilik usaha sering kali merupakan masyarakat yang 

paling dihormati dan dipercaya, menjadi wirausahawan memberikan kesempatan 

kepada pemuda tani untuk menjadi sosok yang berperan aktif dalam masyarakat 

dan mendapat pengakuan atas usahanya. Kesepakatan bisnis berdasarkan 

kepercayaan dan saling menghormati adalah salah satu ciri pengusaha, dalam 

wirausaha kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari sesorang yang telah 

dilayani dengan baik dan benar serta kesetiaan adalah suatu sifat yang ada dalam 

suatu proses wirausaha yang terjalin dan berjalan dengan baik. Melakukan 

pekerjaan yang di senangi dan di sukai merupakan alasan yang tepat atas 

timbulnya niat dalam wirausaha menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakan 

hal yang di dasarkan oleh keinginan dalam diri sendiri bahwa kegiatan usaha 

mereka sesungguhnya bukan kerja  

       Kecamatan Bahorok dapat dikembangkan terutama dalam bidang 

pertanian yang menjadi alasan mengapa banyak wirausaha yang bergerak dalam 

bidang pertanian. Selain potensi desa yang dapat di kembangkan merupakan 

pertanian, banyak faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi dalam 

bidang pertanian, karena pada umumnya masyarakat pedesaan tergantung pada 

usaha dalam bidang pertanian terutama potensi yang ada di Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar tingkat Motivasi pemuda Tani dalam berwirausaha pertanian 

di Kecamatan Bahorok Kabupaten  Langkat?  

2. Faktor-faktor apa saja  (toleransi akan resiko, keberhasilan diri, kebebasan 

dalam bekerja) yang mempengaruhi motivasi pemuda Tani dalam 

berwirausaha pertanian di Kecamatan Bahorok Kabupaten langkat?  

 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi pemuda tani dalam berwirausaha 

pertanian di Kecamatan Bahorok  Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor (toleransi akan resiko, keberhasilan diri, 

kebebasan dalam bekerja)  yang mempengaruhi motivasi pemuda tani dalam 

berwirausaha pertanian.     

 

D. Kegunaan   

1. Bagi penulis, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapat 

gelar Sarjana Terapan di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 

Medan 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, di harapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasaan dalam menentukan kebijakan terkait motivasi 

pemuda tani dalam wirausaha pertanian 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

informasi dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pengkajian 

selanjutnya  

 

 

 

 

 


